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ABSTHAR

Telah dilakukan penelitian tenitang efck dari jamu susut perut
terhadap kadar kolesterol  total darah pada kelinei jantan Vang
hiperkolesterolemia buatan . Keling scbanyak 24 ekor dibagi dalam 8§
kelompok, Satu kelompok kontrol Positif, satu kelompok kontrol negatif,
dan enam kelompok diber perlakuan dengan jamu,

Enam kelompok perakuan masing-masing  diberikan  jamuo
dengan merck yang berbeda. Keenam Jjamu tersebut maaing-rasing dibuat
suspensi dengan larutan koloidal Na CMC 1% b/v dan diberikan pacda
kelinei dengan konsentrasi 2,5%b/v secara oral seliap hori selama 9 ha
berturut-turut,

Pengukuran kadar kelesterol total darah dilakukan pada awal
perlakuan, setelah pemberian diet kolestersl selaina 2 minggu, dan setelah
pemberian jamu selama 9 har dengan metode kolorimetrik enzimalik
dengan alat photometer 4020,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamu susut perut  dap
keenam merek masing-masing dengan konsentras; 2,9% bfv memberikan
efek oppenurunan kadar kolesterol total darah  yang sanpgat nyais,
Persentase penurunan kadar kolesierol total darah untuk setiap nerek
jamu yaitu : jamu A = 69,07%, jamu B = 65,29%, jamu C = 70,17%, jemu D

=63,81%, jamu E = 66,74%, dan jamu F = 60,58%.,




ABSTRACT

The investigation concerning the effecl of “ama susul perut™ on
the tolal blood eholesterol of the hypereholesterolenie rabbits hawe boor,
conducted. Twenty four rabbits as experirnent animal wore divided into cight
groups. One group as a positive control, one group as & negative ooniml,
and six groups were treated with “Jarmnu®.

The six treatment groups were given the “janmu® in different
brands, Six kinds of jamu susut perut® were made suspension with % w/v
Na.CMC solution to get concentration 2,5% w/v and given to the test rabints
for nine days daily,

Determination of total blood cholesterol was conducted  before
treatment, after administration of cholesteral diet for two weeks, and alter
administration of “jamu” for nine days by enzymatic colorimetric metlod
using photometer 4020,

The result of investigation indicated that six brands “jamu susut
perut” with concentration of 2,5% w/v, respectively, all have a high
significantly reducing total blood cholesteral lewel effect, Percentage
decreasing the total blood cholesterol for kinds “jamu” are : jamu A =
69,07%, jamu B = 65,29%, jamu C = 70,17%, jamu D = 63,81%, jamu E =

66,74%, dan jamu F = 60,58%,
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Kegemukan adalah keadoan dimana lebily dari 20% berat
badan terdiri dari lemak pada pria dan lebili dar 25% pada waniin.
Kepemukan dapat menjadi masalah dalum kesshatan karena barkaitan
dengan meningkatnya penyakit tekanan darah tinggi, penyakil janlung ,
ataupun diabetes (1). Ada kecenderungan gangpuan kolesterol  banyak
diderita bagi mereka yaug mengofami kelebihan borat badin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 500 penderila kepemukan, ternyata
21% diantaranya menderita kelebihan lemak rigliserida don 30%
kelebihan kolesterol dalam darah {2).

Penyekit jantung disebabkan oleh teijadinya aterosklesosis,
yailu suain gangguan yang borupa bercak menonjol pada dinding
sebelah dalam arteri yang berisi antara lain lomak dan kolesterol., Sotoloh
beberapa waktu kolesterol ini akan mengendap Werulama dibagian arlen
dengan arus darah kuat seperli arteri koroner yang memasok darah ke
dalam jantung (3,4).

Hasil peneliian penyakit jantung  koroner (1975-1983)
menuijukkan bahwa dengan penurunan  kadar  kalesterol dapat
menyebabkan  berkurangnya penyakit jantung koroner dengan
perbandingan 1 : 2 artinya setiap penurunan kadar kolesterol sebesar 1%

akan menurunkan resiko terjadinya penyakit jantung koronor sabesar 7%

(5)-




Dari wrajan tersebat lapal vernberkan panbaran baloavg
dengan menurunkan kadar kolestorol dapat nmwngurangi  terodinga
resiko penyakit jantung koroner. Fenurunan kadar kolosterol  dapat
dilakukan dengan cara diet, penpgobatan  tadisionsl | inaupm
pengobalan modern.

Negara Indonesia memiliki banyak camuan obat tradisional
yang telah dikenal sejak dahulu oloh nenck meyang kila dion sanpsi saat
i masih digunakan oloh masyarakat berdasarkan alns pengalaman
turun terurun (6). Ramuan torsebut sebagian diolah dalom bentik jarnu,
Salah satu jamu yang beredar di pasaran adalah jamu susut perut yang
diproduksi oleh beberapa pabrik jamu  yang ada di Indonesia. Jamu ini
secara empiris dignnakan untuk mengurangi dan mencepah Lisinan
lemak di dalam tubuh, bahkan telah dipromosikan socara besar besaran
namun masih kurang data iliniah yang menunjang  kegunaan jameg
tersebut seperti uji preklinik dan uji klinik.

Permasalahan yang limbul yailu apakah jainu tersebut dapat
menurunkan kadar kolesterol tolal darah. Olsh karena ity dilakukan
penelilian dengan pemberian enam merclc jamu pada keline jantan yang
telah dibuat hiperkolesterolemia. Kelinci jantan dibagi dalam delapan
kelompok yaitu enam kelompok perlakuan dan dua kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan masing-masing  diberd suspensi jamu  dengan
konsentrasi 2.5% b/v secara oral dengan volume pemberian 10 mi/kg

bobot badan kelinci, Kelompok kontrol yang lerdiri dari kontrol positif




id

dan kontrol negatif diberi larutan koloidal Na.CMC 1% b /v

Pemeriksaan darah dilakukan pada awal perlakuan, hari ke 15
sesudah pemberian diet kolestorol selama dua mingpu, dan hari ke 24
setelah pemberian jamu selama 9 hari. Uniuk  pengukuran kadar
kolesterol total darah dilakukan dengan wnetode enzimatik kelorimetrik
menggunakan alat photomeler.,

Maksud dari penelitian ing acdalab ueduk weinboktilon ofek
jamu susul perut terhadap kadar kolesterol tolal darah kelines dan
membandingkan besarnys penuranan kadar kolesterol total darai untara
merck satu dengan yang lain dengan bjuan membantu usah

pengembangan obat tradisional bentulk Janm snesjachi filotarinaka,

-
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POLA PENELITIAN

IL1 Penyiapan Alat dan Bahan

112

I3

I1.4

IL1.1 Penyiapan Alat
Alat-alat yang  digunakan disiapkan sesusi dengan
kebutulan penelitian,
.12 Penyiapan Balan
Bahan-bahan yang digunalan disiapkan sesuai dengan
kebutuhan penelitian,
Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji
Flewan uji yang digunakan berupa kelinci jantan sehal dengan
ukti;ritas normal. Umur sekitar 1 talun dengan berat baclan | 32 by yaug,
terbagi dalam delapan kelompok dan Lap kelompok lerdind duri liga
ekor.
Pembuatan Bahan Penelitian
Bahan penelitian vang dibuat berupa larutan koloidal Na MO 19
b/v, suspensi jamu pelangsing dari enam mere k. konsentras: 2,5% b /v,
Perlakuan Terhadap Hewan Uji
1141 Peningkatan Kadar Kolesterol Darah Hewan Lhi
Peningkatan  kolesterol darab  dilakukan dengan

pemberian diet kolestero] terhadap kelindi selama 2 g .




IL4.2 Pengambilan Dagab Hewan | lji

Daraly kelinci diambil sebelum diberi peclabiven wniuk
ditentukan kadar kolesterol total edaral avwitluyva  benndian
diambil lagi pada hari ke-15 sesudah pemberian diet kolesterol
dan pada hari ke-24 sesudah Pemberian suspensi jamu,
IL5 Penentuan Kadar Kolesterol Darah Hewan Uji
Kadar kolesterol total dasaly kelinci  ditentukan dengan
menggunakan fotometer pada panjang gelombang 546 mom.
IL6 Pengumpulan Dala
Data dikompulkan dari hasil pengukuran berupa kadar kolesterol
total darah awal, hani ke-5 dan hari ke-74.
117 Analisis Data
Data kadar kolesterol total dagah cdianalisiz secara stelistik pirtuk
mengetahd ada lidaknya perimunan kadar kelesterol total darah pada
| kelinc.
I8 Tembahasan Hasil
Fembahasan hasil berdasarkan pada data yang dianalisis
1LY Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan diambil dari hasil analisis datq dan pembalusan,




BAL IE

TINJAUAN PUSTAKA
HL1  Obat Tradisional (7)

Menurut Undang-Uneang Republik Indonesia Nomor 28
tahun 1992, ohat tradisional adalah balan alag ratnan balun yang
berupa bahan lumbuhan, hewan, mineral, sedinan pilenil  atan
campuran dari bahan-bahan tersebut, yang secarn badisional [elah
digunakan untuk pengobatan berdasarkan pen galaman,

Obal tradisional merupakan budaya bangsa yang perlu

dilestarikan, dan  dan sebagian masyarakal percaya  sebagai

pengobatan alternatif, Pengobatan tradisional mudah dan sederhana,
selain itu biaya relatif murah,

Dalam masyarakat dikenal obal tradisional bentuk jamu dan
golongan filofarmaka. Menurit Permenkes  Republik  Indonesia
No.760/Menkes /Per/TX /1992, fitofarmaka adalah sedinan obat yang
telah dibuklikan keamanan dan khasiatnya, bahan bakunya terdiri dari
sitnplisia alau sediaan palenik yang telah memenuhi persyaratan yang
berlaku. Pengembangan obat Lradisional menjadi fitolarmalka periu
dukungan penelitian berupa uji {oksisilas, uji efelk farmakologik, uji

praklinik dan klinik, uji kualitas, dan uji yang lain.




111.2

Jamu

Yang dimaksu dengan jamn adalah obat tradisional Yitng
berasal dari ramuan bahan aluin yaug melipodi juon reticlong, jarmu
racikan, dan jamu pabrik,

Jamu susut perul merupakan salaly satu bentuk jainu yang
diproduksi oleh beberapa pabrik jama yang ada di Indonesia. Jarnu
ini dibuat dari ckstrak twnbuhan yang digonakan untuk menguangi
produksi lemak yang berlebilian dan mencegnh Hmbunan lemalk
dalam tubuh khususnya pada bagian perul. Komposisi dari keenaimn
merek jamu adalah sebapai berikut ;

1. Jamu susut perut A

Guazumae Folium 15%
Gallae 10%
Woodfordiae Flos et Fructug 1%
Curcumae Rhizoma 10%
Bahan-bahan lain hinggal 1004

2. Jarnu susut perit 13

Guazumae Folium iz
Parameriae Cortox 15%
Manihot Folium 25%

Bahan-bahan tarnbahan hin 2o TR




3. Jamu susut perul C

Gallae 25%
Guazumae Folium 2h% |
Curcumae Domesticae Rhizogmna 0%,
Sappan Lignum 5%
Gambir 9%k

4. Jamu susut perut D

Guazumae Folium 20%
Imperatae Radix 25%
Boesanbergiae Rhizoma 15%
Curcurmae Domesticae Rhizama 0%
Corrigents 20%

5. Jamu susut perut E
Parameriae Cortox 0%

Kaempferiae Angustifoliae Rhizoma 12%

Guazumae Folium 16%
Parkiae Semen 11%
Curcuma Xanthorrhizae Rhizoma &%
Gallae 18%
Bahan lain hingga 100%

6. Jamu susut perut F
Guarzumae Folium 20%

Foeniculi Fructus 17 %




o
Kacmpleriae Angustifolia Rhizoma 2%
Bahan-bahan lain hingpa 100%

L3 Komposisi jamu (8,9)

1. Guazumae Folinm
Tanaman agal
Suku
Nama daerah
Isi simplisia
Kegunaan

2. Gallae
Tanaman asal
Suku
MNama daeral
Isi simplisia
Kegunaan

: Gitenznam slnifoliu Lak.

: Sterculiaceae

- Jati blanda (Melayuw), jatos landi (Jawa)

: Tanin, lendir 10%, damar 9.3%, iinyak lemak

: Asltringen

: Quercus infectoria Lamk.
: Fagaceae

lenitri, ganitr (Jawa)
: Zal samak 20%

: Astringen

3. Woodfordiae Flos et Fruclus

Tanaman asal
Suku

Nama daerah
Isi simplicia
Kegunaan

: Woodfordia frutocosa (1..) Kurz,
:Lythoracean

: Sidawayah (Jewa), tdhubaja (Mad Lra)
: Tanin, zat samalk

: Astringen




4. Curcuinae Rhizoma
Tanaman asal
Suku
MNaina daerah

Isi simplisia

Kegunaan

3. Parameriae Cortex
Tanaman asal
Suku
Nama dacrah
Isi simplisia
Kegunaan

6. Manihot Folium
Tanarnan asal
Suku
Nama daerah
Isi simplisia

Kegunaan

10

*Curcuma xanthorrinjza Roxb

: Zingiberaceas

: Temu lawak {Mﬂlﬂ}rul koneng poede (Sunda)

t Minyak alsiri mengandung silloirsen, inirsen,
kamfer, metilkarhinel, kuirkumin

: Menambah pengeluaran asa enpedu

: Paramerin laevigita (Juss.) Moldenke

: Apocynaceac

' Kayu rapat (Jawa), akar ﬁ::rip putih {(Mclayu)
: Tanin

: Astringen

: Manihot utilissima Pohl,

: Euphorbiaceae

*Singkong (Sunda), lame ayu (Makassar)
: Pali, vitamin C

: Sumber vitamin A dan C
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7. Curcumg Domestica Rhizoma

Tanaman asal F Curenma domesticn Val,

Suku : Zingiberaceae

Nama daerah : Kunyit (Melayu), kunir, temuy kuning (Jawa)

Isi simplisia s Minyak alsiri 3.5%, kurkumin, pali, tanin, dan
damar

Kegiinaan :Kholagogum

8. Sappan Lignum

Tanaman asal : Caesalpinia suppun 1.,
Suku : Caesalpiniaceae
Nama daerah :Kayu secang (Jawa), sepang (Nusa Tengpara)
Isi simplisia :-Pigmem tanin, asam palat,
Kegunaan :Antidiare
9. Gambir
Tanaman asal : Uncaria gambir Roxb,
Suku : Rubiaceae
Nama daerah ‘Gambir (Jawa), gambiri (Nusa Tenggara)
Isi simplisia : Katekin, zat samnak, fMuoresein, lendir,pambir

Kegunaan ;Astringen, obal diare




10,

2 2

12,

13.

12
Imperatae Radix
Tanaman aga] t Imperata cylindrica Beauy
Suku Graminese
Nama daerah : Alang-alang (Jawa), reja (Maka ssar)
Isi simplisia : Asamn kersik, damar, logam alkali
Kepunaan : Diuretik
Boesenbergiae Rhizoma
Tanarman asal : Boesenbergin pandurata (Roxb.) Schlecht
Suku : Zingiberaceae
Nama daerah : Temu kunci (Jawa), konce (Madura)
Isi simplisia : Minyak atsiri 0.05-0,32%, damar, palj
Kegunaan : Antidiare
Kaempferiae Angustifolia Rhizoma
Tanaman asal : Kaempferiae angustifolia Rosc,
Suku : Zingiberaceae
Nama daerah : Kund pepet (Melayu), temu putih (Madura)
Isi simplisia : Minyak atsiri
Kegunaan : Antidiare
Parkise Semen
Tanaman asal : Parkin roxburghii G. Don
Sl : Mimosaceae
Nama daerah Kedawung (Jawa), alai (Melayu)

Isi simplisia : Glikosida, tanin, hidrat arang




13
Kegunaan ¢ Antidiare
14. Foeniculi Fruchys
Tanaman asal s Foensculum valgare Mill
Suku : Apiaceas
Nama daerah : Adas pedas (Melayu), adas Laodi {Jeawwa)
Isi simplisia : Minyak atsiri 146%, minyak lemak 12%
Kegunaan : Karminalif, corrigens

III4 Metabolisme Lemak {3,10,11)

Lipid plasma yang wulama yailu kolesteral, trigliserida;
losfolipid, dan asam lemak bebas yang tidak larul dalam cairan
plasma. Agar lipid plasma dapat diangku! dalam sitliulasi, maka
susunan lipid tersebut pedu dimodifikasi, yaitu dalam bentuk
lipoprotein yang bersifat larut dalam air. Lipoprolein ini berlugas
mengangkut lipid dari  tempat sinlesisnya  1nenuju fempal
penggunaannya. Apolipoprotein berfunpsi untuk memperiahankan
struktur lipoprotein dan mengarahkan metabolisme lipid tersebat,

Ada lima golongan lipoprotein yang mempunyai peranan
utama pada trasport dan metabolisme lipid plasima yaitu kilomikron,
lipoprotein  densilas  sangat  rendsh (V01 very  low deasily
lipoprolein), lipoprolein  densitas  sendah  (LIM, low density
lipoprolein), lipoprolein densitas  tinggi (1111, high  densily
lipoprotein), dan asam lemak bebas, Asam lemak Debag in uinImnya

tidak digolongkan dalam lipoprotein plasma karena striklurnya
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berbeda, terdivi atas asam lemak rantai pamang yang lerilal pada
albumin seryum,

Kilomikron mempunyai beral molekul terbesar dan 80%
komponennya terdiri dari igliserida yang berasal dari mwakosan dan
kurang dari 5% kolesterol. Kilomikron mombawa tigliserida dari
makanan ke javingan lemak dan otot juga membawa  kolosterol
makanan ke hat,

Lipoprotein densitas sangat rendah dibentuk dari asam
lemak bebas di hali. Lipoprotein ini terdiri dari 60% wigliserida dan
10-20% kolesterol. Karena asam lemak bebag dapat disintesis dari
karbohidrat, maka makanan kaya karbohidrat akan meningkatkan
jumlah VLDL, Lipnpmtein' densit.as sangat rendah dikalabolisme
menjadi LDL,

Lipoprotein  densitas rendah  merupakan lipoproigin
pengangkut kolesterol terbesar pada manusia, Lipoprotein  ini
mengandung trigliserida 10% dan  kolesterol 50%. LDL sibagai
metabolit VLDL fungsinya membawa koleslerol ke jaringan perilor
(untuk sintesi membran plasma dan hormon sleroid). Kadar LDIL
plasina lergantung dari banyak faklor termasuk kolesterol dalam
makanan, asupan lemak jenuh, kecepatan produksi dan clitminasi LDL
dan VLIDL.

Lipoprolein deusitas tinggi (HDL) mengandung 3%

kolesterol  dan kurang dari 5% trigliserica. IiIJL':armnmmgkut
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kolesterol  dari Jaringan perifer ke hali, sehingea  peniinbunan
kolesterol di periler berkurang,
Kolesterol dan Aterosklerosis (10,11,12)

Banyak pencliti  (elah menunjukkan hubungan  anlara
kenaikan kadar lipid plasma  denpan kefacinn  peayakit jantung
koroner  can alerosklorosis.  Diantara lipid  plasing,  kolestorol
merupakan salah salu yang paling sering  dipilih  sebagpai yang
terpenting dalam hubungan ini.

Alerosklerosis dilanda dengan pengandapan hadesles ol dair
lipid lainnya pada jatingan dinding arteri. Penyakit denpan kenaikan
kadar LDL dan VLDL darah darah menahun (misalniyva  Jiabetes
mellitus, lipid nefrosis, hipotiroid,  dan  lnin-lsin  keadaan
hipetlipideniia) sering diikuli oleh alerosklerosis ying [ebile borat,
Faktor-faktor lain yang dianggap borperan pada  alerosklocosis
termasuk  tekanan darah tingpi, kepemukan, kurang olabiraga,
merokok, stress, dan emosi. -

Dalam keadasn normal, kolesterol disiniesis dalo tubuh
sejuinlah dua kali dari kadar kolesterol didalam makanan yang
dimakan. Kolesterol yang disintesis diubah menjadi jarinpan, horinon,
vitamnin, yang kemuodian beredar kedalam tubod melalui darah, Teiapi
ada juga kolesterol kembali ke dalain hati untuk diubal, menjadi asarm

E[I!l]:ll!dl'.l dan garamnya dan dﬂ'il!]l’.lﬂl‘kﬂ'l‘l. dari tubuh borcaina !-":"5‘5!5.
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HLG  Fotometri {13,14)

Penpubkoran lerhadap kadar kolestorol totul dagh rneckipanly
Penguluran kolestom] bentuk ester o beatnk bebas, Daln serum
#tan plasma dua pog figa dari kolosterol (ol de s, feol el olalam
bentik ostar dan selebibnya dalam bealuk fubeulerol PSIENTES

Pengukuran kolesterol dapal dilakukan deapan imetode
reaksi enzimatik end-point, Prinsip penentuan secara onzimatik adalah
hidrolisa terhadap kolesterol benbk ester yang, lierdapat dalsin sorom
membentuk  koleslerol bentuk  bebas dan asam lemak  bebas,
Selanjutnya oksidasi kolesterol bebas yang diltialisis oloh enzim
kolesterol  oksidase membeniuk I-kolesten-3on  dan  hidrogen
peroksida, dan dengan adanya suatu  sistom indikator  akan
membentuk  senyawa berwarma yang dapat  ditentuken  secam
fotometri.

Folometri merupakan metode pengukuran cabimya, Mada
folometer yang diukur adalah penyerapan cithaya yang lesjaci akibar
interaksi antara cahaya dengan molekul larutan zat warna, Swinbor
cahaya yang digunakan adalah sinar ulten violed (UV) dan sinar
tainpak (visible) yang keduanya merupakan radiasi oleldpog nag el i,
Interaksi antara nolekul denpan  radiasi elektromagnelik  dapat
menghasilkan efek hamburan, absorpsi, alau emisi. Ralas kepakaan
mala manusia adalvh cahaya yang mempunyai rentang  panjung

gelombang antara 380 nm - 780 mn yang dikenal sobagai cahaya

tampalk.




.7

17

Tetjadinya interaksi anlara radinsi UV Visible terhiadap
mnolekul atan atom mengakibatkan molekul tersebut mengalami
transisi elektronik sebagai akibat transisi antar dua tingkal enorgi
elektron yaitu dari energi dasar ke energi eksilasi. Radissi cahaya
tersebut pada molekul atau atom akan menyebablan terjadinya enorgpi
elekironik,

Obat-obat Hipolipidemia (3.4,10)

Obat hipolipidemia adalah obat yang digunakan untuk
menurunkan kadar lipid plasma. Tindakan memsrunlan kadar Fipiel
plasma  merupakan salah salu tindakan yang ditujuban  unbulk
menurunkan resiko aterosklerosis,

Bila aluran diet dan penirunan berat  badan gagal
mengurangi kadar lipid plasma, pemakaian obal obai hipolipidemia
dapal  menolong.  Beberapa  obal  lelaly  dikend ety an b
pembentukan kolesterol pada berbagai lingkal dari jalan bivsitesi,

Sitosterol adalah suatu zat hipokoleslerolemia vang bekoerjo
dengan  menghambal  pengesleran  kolesterol  dalam saluran,
pencernaan, dengan demikian mengurangi absorpsi kolestoral. Obat-
obal yang dianggap wenaikkan ckskresi kolesterol dan asam-asam
empedu dalamn feses termasuk dekstroliroksin, neomisin, sebalikova
kolestiramin mencegah absorpsi  kembali  param-garam cinpedu
dengan berpabung dengan obat sehingga mwesaiklan penpeluamn

kolesterol dalsin feses.
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lemak bebas di hat juga menghambat sinlos apraprolein. peinduwa

VLDL sehingga mengurangi produksi V][],

Obat-obat lain Yang dapal meoursdkan lodar lipidl plasina
adalah asam nikotinal, probukol, dan kerlestipreal Bedang olal yang
berasal dari hormon antara lain etinil cstradiol, noretindron sl
aksandrolon dan halofesnat.

selain itu dikenal puda obist-abat bipobyiden, Verttyd biesg sl
dart obal tradisional sepertt bawang ool vitng edodoel aeniak
menurunkan LDL dan VLDL. Digutahaie dalan ke, siphaie fidaly
baik kerjanya daripada sebapai ekstrak (taldet), totapi tidal ool

karena baunya,




BAL 1v
PELAKSANAAN PENELEET AW
V.1 Penyiapan Alal dan Bahan
VLT Alat-alat Yaug digunalan
L. Batang pengaduk
2. Corong
3. Folometer 1020 L)

4. Gelas ukur

(3

- Gelas piala
6. Labu takar
7. Lumpang dan alu

8. Mouth block

9. Pengaduk elektrik (Philips)
1. Sentrifus |:"-|-|.-|-,-|-.._'|;||_|;.'.:|
11. Pipet

12, Tabung sentrifus

13, Spoit dan jartun suntik

14. r.ﬁl'ﬂh&ﬂgﬂﬂ hewan |:_HF!J-'I".'EH |
15, Timbangan wnalitik (sarlorius)
16, Timbangan besar {Ohans)

IV.1.2 Bahan-bahan vang digunakan
1. Air suling
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2. Alkohol 70%

3. Meli] Peraben teknis

4, Na.CMC

5. Pereaksi kolestorol

6. Kolesterol tehnis

7. Kapas

8 Jamu susut perut dari enam merek
IV.Z Pengambilan Bahan

Bahan berupa jainu snsat perat diambil di beberapa toko jamu

yang berada di Ujung Pandang
V.3 TPemilihan dan Penyiapan Hewan Uji (15)
IV.3.1 Pemilihan Hewan Uji
Hewan uji yang digonakan adalah kelinci jantan

{Oryctolagus cuniculus) jantan, dengan akbifitas normal, Umur
sekifar 1 tahun dengan beral badan 1- 2 kg, Sebehnn digunakan
kelinci di;tduptasikaﬂ dengan Lngkungan sekitarnya selama 1
Tng e,

IV.3.2 Penyiapan Hewan Uji

Eelinci jantan yang dipnnakan :o:uhﬁn}'.;ql; 24 el dan
dibagi dalam 8 kelompok. Satu kelompok kontrol negatit, satu
kelompok positif, dan enam  kelompok  perlokuan. Tiap

keloanpok terdin dari tiga elor kelini,
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V.4 Pembuatan Bahan Penelitan
1V.4.1 Pembuatan Larutan Koloidal Na CMC 1% b/ v (16)

Ditimbang 50 mg mebil paraben, dimasukkan sedikit demi
sedikit ke dalam 50 ml air suling, yang telah dipanaskan hingpa
suhu 70°C. Setelah metil paraben larui, serbuk Na CMC sebanyak
1 gram dimasukkan sedikit demi sedikil ke dalam larulan yang
berisi metil paraben sambil diaduk dengan penpaduk elekirik
hingga semua larut. Dimasukkan ke dalam labu takar 100 ml dan
vaolumenya dicukupkan dengan air suling hingga 100 i,
IVA4.2 Pembuatan Suspensi Jarmu Susul Perut
Suspensi jamu A dibuat dengan konsenirasi 2,5% b/v.
Untuk membuat konsentrasi 25% b/v, dilimbang 2,5 pram jamu
yang telah digerus kemudian dimasukkan ke dalam lunpang.
Ditambahkan lorutan k.li}IUj[iﬂl Ma CMC 1% b/v sedikit demi
sedikit semnbil digerus hingga homogen, Dimasukkan ke dalam
labu takar 100 mil, lumpang dibilas dan volimenva dicekopkan
dengan Tarutan koloidal Na CMOC T B/v bingga TR mib. Untok
membuat suspensi joma B, jonu C, jamu B, jama B, dan jamu
dibuat dengan metode yang sama.

IV.5 Perlakuan Terhadap Hewan Uji (17,18)

V.51 Peningkatan Kadar Kolesterol Datah Tewan Uji
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Peningkatan kaday kolesterol darah kelinci dilakukan
dengan pemberian  diot kolesterol  yang  dibuat  dengan
mencampur 2 gram kolesterol, R gram minyak kelapa, wortel
yang diparut kasar, ubi jalar diparel Lasar, kanghung diiris
halus yang diberikan seliap hani selama 2 mingau sebayal: 100
gram/ekor,

Pengambilan Darah Hewan Uji

Sebelum diberi perlakuan, kelinci dipuasakan selama
12 jam dan ditimbang berat badannya kemdian  dinmbil
darahnya widuk ditentukan kadar Lolesterol total  darah
awalnya, Selanjuinya dilakekan pembevian diel kolesierol
selama 2 minggu dan pada hari ke-15 dilaknban peogambilan
darah dan pemberian suspensi jonm secara oral dengpan
volumepemberian 10 mil/kg LB kelinci. Pada hari ke-24
dilakukan lagi pengambilan darah.

Kelompok I sebagai kontrol negatif, kelinci diberi diel biasa
selama 2 minggu kemudian diberi larulan koloidal Na ChC 1%
b/v selama 9 hari

Kelompok II sebagai kontrol positif, kelinci diberi diet

kolesterol selama 2 minggu kemudian diberi larutan koloidal

Na CMC 1% b/v selama 9 hari,




Kelempok 11, keling

1odiberi ipl koslesterol selama 2 REHIR L AT
kﬂ 1 1 T . fa
Mmudian diberj Suspensi jmmu merel A selama 9 it

he]m‘n!.mk Iv, keling diberi dliel kolosterol solama 7 minggu

kemudian diberi suspensi ja el Boselaig ¥ i,
Kelompok V, kelinei diberi divl kolosleral selima 2 wingau
hemudian diberi Suspenst jamu merek O selama 9 lind,
Kelompok VI, kelinci diberi dief kolesterol seluma 2 minggu
kemudian diberi suspensi jam iwerek [ selania 9 har,
Kelompok VII, kelinei diberi diel kolesierol selanmig 2 wingoy
kemudian diberi suspensi jamn merek E selarua 9 hai.
Eelompok VIII, kelinci diberi diet kolesterol selama 2 Mgl
kemudian diberi suspensi jamu merek F selama 9 han,

V.6 Penetuan Kadar Kolesterol Darah Hewan Uji (20)

Darah kelinct diambil sekilar T ml melaini vena bopi lelinga
(vena marginalis) menggunakan spoit dan dunasulkan ke
dalam tabung sentrifus kemudian dipusingkan selaina 10 menil

dengan kecepatan 9000 rpm. Caian bagian alas digunakan

untuk penetapan, kadar kvlesterel tolal darab moenggeunakan

fotometer pada panjang gelombang 36 .
Iv.7 Pengumpulan Data
lban dari hasid pengukbuwan folomeler berupa
Tata dikumgpullan

.1 total darah awal, hari ke 15, dan hai ke 21
o

padsp koleste
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IVE  Analisis Dala

Data kolesterol total daral dianalisis secara slalistik wnlak

mengetahivi adg Edﬂkﬂ}?ﬂ Penurman kolestoro lotal daral pada hari
ke-24 setelah pemberian jarm,

IV.9 Tembahasan

Dari hasil pengolahan data, dilakukan pembahasan tenlang

efek jamu pelangsing terhadap kolesterol 1otal daraly kelinei vang telah

dbuat hiperkolesterolemia,
V.10 Kesimpulan

Kesimpulan diambil dari hasil analisis data.

T = s -
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V. Hasil Penelilian (Tabel 1 dag 2)

setelah pemberian SUspe

Hasi iti i -
sil penelition dari Pemeriksaan kadar kolesterol tolal daral

&1 jamu secara oral pada kelinci janlan adalah

sebagai berikut :

1

Pada kelompok kontrol negalif yang diberi larutan koloidal Na CMC
1% b/v tanpa dibuat hiperkolesterolenia, dapal menurunkan kadar
kolesterol total darah sebesar 2,01 %,

Pada kelompok kontrol positif yang diberi larutan koloidal Na CMC
1% b/v setelah dibuat hiperkolesterolemia, dapat menurunkan kadar
kolesterol total darah sebesar 18,90 %.

Pada kelompok yang d1‘hF_r1 suspensi jamu  merek A dengan
konsentrasi 2,5 b/v dapat menurunkan kadar kolesterol total darah
sebesar 69,07 %,

Pada kelompok yang diberi suspensi jamu merek B dengan

konsentrasi 2,5 b/v dapat menurunkan kadar kolesterol total darah

sebesar 63,29%
Pada kelompok yang diberi suspensi jamm merek C dengan

Lonsentrasi 2.5 b/v dapat memuunkan kadar kolesterol total darah

sebesar 70,14%

i
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6. Pada kelo ~ ;
ompok Yang diberg SUspensi jamu merek dengan

konsenlrasi 2.5 §
N YAY l:h'l{‘.l-ﬂt memrunkon Eadar kolesterol fodal darah

sebesar 63,87 %,

7 . g
Pada kLIt'.IH'IPﬂ.k j?'ﬂi‘lg l_‘]li.'rEI:'I :-.u.'-'.]m"_q-'r P merek F lJl‘Ili"ﬁll

konsentrasi 2,5 b/v dapat menurunkan kadar kolesterol fotal darah
sebesar 66,74 %,

8. Pada kelompok yang diberi suspensi jamu merck Fo dengan
konsentrasi 2,5 b/v dapat menurunkan kadar kolestorol tolal daraly
sebesar 60,58 %,

Pembahasan

Jamu pelangsing badan yang digunakan dalam penslitian ini
adalah jamu susut perut yang diproduksi oleh beberapa pabrik jamu
vang ada di Indonesia. Digunakan enam mersk jamu dimana sebiap
merek jamu mempunyai kandungan /komposisi yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam merek jamu

tersebut dapat menurunkan kadar kolesterol darah pada kelinci jantan

yang telah dibuat hiperkolesterolemia.

Persentase penurunan kadar kolesterol fotal darah berbeda

untuk setiap merek jamu yaitu jamu A= 6907 %, jamu B = 65,29 %,
jamu C = 70,17 %, jemu D = 6381 %, jamu E = 6671 %, dan

jamu F = 60,58 %. Perbedaan penurunan ini disebabkan oleh adanya

kandungan lain dari jamu tersebut. Selain itu keadaan metabolisme yang

e ————

e om
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berbeda untul sily ksl
i 3 i
P -Illl:‘.i dﬁ]‘.‘br]l |:'r]1"|r'J.’:'h:tP_ll-.n|r 11rlr"l[r[f|'|_.'”: premarirnm

kadar kolester i i Y
ol dari masing: masing keliped,
Fada komposisi i u
151 ja
| i nampak balwwa kandungan simplisio dalam
keenam merek i B
At tersebut mengandung antars lain zal saina b i),

damwr, niny i ; - ;
myvak atsirg, kl.lll":.urmn. tnyale leinalk, vilaomin ¢ dan Inine

lain. Mekanisme penurunan kadar kolestorol el sl ool e vl
tersebut diduga dengan jlan ST HTTT A LI T3 MY o erieroliepaiih asarm
einpeda, Damar(resing akan mengrkal awn empedn di wsis s hinggp
Ledak :.[iswmp kenibali ke belagn chiohekmonibian Tow al fesas,  al
sainak (tanin) sebagai adslringen akon e pn i el selagul
lendir usus sehingga mengurangi alsorpsi kolosterol, Kolostonsd (haik
yang berasal dari makanan, yang disinlesis oleh Tuli, soaupun vang
diambil dari sivkulasi oleh hati) dikelnarkan bampie seluoehoea Jalare
empedu sebagal kolesterol bebas atau sebagai asamn empedu, ladi asam
mupudu merupakan jalan ubina pengeluaran kolesterol dod habuh
maelalui fesos. ]i.ka sirkulasi asam empedu digangga maba lebily banyak
kolestarol yang dikeluarkan dari tubuh melalui leses.

[ari data yang dipErG[HJ'I dianalizis secara sialistil dengan

mengguna kan uji t. Hasil analisis menunjulkkan bahwa
a

1. Pada pemberian suspensi jamu merek A mereh B merck ©, merek 13,

] E ] a i I o B hs 'y
merek E, dan merel I masing-masing dengen konsentyae: 25% v

diperoleh hasil ¢ perhitungan lebily besar dari t tabel pada taral

= 5 % (lampiran A). Hal ini menuijukkan baliwa
kepercayaan () =3 % (

.




pemberian susponsi iy ; i
i Jarmnu tergeig) membrikan olok Penuruean ladar

korlostopol wecara borinakng lm-lmdup keslineci yaug lofab  dibuat

hiperkolestorolomia

- Berdasarkan uji Perbancdingan antarg kelompok konlrol posilil diiy
kelompolk ya trs diberi susponsi jamu diperoleh Lasil | porhitungan lebil
bessar dari wilai ¢ talel pasela taral kepercavaan (o) - 5% (anpivan B), hal
i menunjukkan baliwa elal penirunan kadar kalosterol total dural,
dart Fr.c_-[umimk perlakuan ving diberi jaig duengan kelompok konteol
positif ada porbedaan yang bermakia, Sang bevarti bl hecnan
merek [amu tersebut dapat menurunkan kadar holesierol tolal eharaly,

« Berdasirkan hasil uji perbandingan antara kelompok konieol nepatil
dengan kelompok yang diberi suspensi jama diperoleh lasil
pethitungan lebih kecil dari nilai U label pada taral kepercavasn (o)
5% (lampiran C). Hal ini menunjukban baliwa ciek peonanoanan kadar
kolosterol tolal darah dar kelompolk perlakuan yang dilberi jamnu
dengan kelompok kontral negatif Gdalk ada perboedaan yong bevenakaa,

Yang borarti bahwa keenam morok jarnw tersebut dapat menurunkan

kadar kolesterol total darah.

e~ T
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KESIMIULAN DAN SARAN

VL1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah
balwa :

dilakukan, maka dapat disimpulkan

g | . . '
1. Pemberian jamu dari keenam merek tersebut dengan konsentrasi

nasing-masing 2.5 % 1 /v dapat menurunkan kadar kolesterol total

darah pada kelinci secara nyala.

2. Persenlase penurunan kadar kolesterol rala-rata sebesar 65,94% .

V1.2 Saran

Disarankan untuk dilakukan pemeriksaan trigliserida dari jamu

tersebil.
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Farlakuan Hewa
it
uji Kadar kolesteral 15 tal darah
Fontirol I S— - | | ham ke15 = h“ifd_]:;
negalid 2 o k> £
A5
2 52 o
o2
2 .
W 47 ]i'g &Y -
Fianlral T : J[H 3
1 3 4, 351
poss h! 2 48 149 5
: 125 e
BT
3 i 1da 123
: 418 339
¢ =333
: 53 13933 112
Jamu I Elf E " :
marak A 2 04 4 :
: 60 144 a5
5 1 192 45
: 19 485 154
. 161,67 4
S 21,66 2639 2
]amu l 53 1‘?' :
merek B Z 2 :
9 174 45
- o 125 48
2 Eond 435 151
: e 145 =033
- ] = 177 49
B 2 50 147 56
: e 175 4
3 = 199 149
v 56,67 166,33 —
» 6,11 1577 S
jﬂ mu : 5 1o “
merak [ £ p s -
: s 136 28
s e Eines 135
> P 12433 &
5 851 =4 i
_ 1 = 174 &
ml:-r-e-k E . 2 e L -
2 o 175 o
4 219 gt £
73 157 5243
:;: 20,22 i 2
1 2 126 3
]ﬁm'l.l 2 48 106 2
= 4] 134
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Keterangan ;

IX = Jumlah ka dar kolesterg] total darvah kelingi

X = Rata-rata kadar kolestern] total darah kelineg

5 = Simpangan baku (standar deviasi)

n (X - Xp

n=1 n-1

(i




TabelIT: Ffalk Larntan FKoloidal Na CMC

1% bfv dan Susponc
Konsentrasi 2 5% /v dan Suspensi Jamu

b/v Terhadap Kadar Kolesterol Total Darah

Kelinci Jantan
X e :
Perlakian Farilch Kadar rata-rata kolesterol tokal darah SEnPunAY Fydar
kolesterol
Hewan hari ke-15 harike24 | tolal darah (%)
{mg /dl) (g /di)

I{-_ﬂ!li«rn] 3 qg‘;ﬁ?id_,m dﬁiﬁ?'t—']}}l-- s e -'i.iul Bl
negatif
Konbrol 3 139.67 + 12,66 13+ 1:1 ———— IE,[H] _____
positif

jarmu 3 161,67 + 26,39 504 5 S Eaa
merek A

jaimu 3 145 + 25,71 50,33 + 6,81 65,29
merek B

jamu 3 166,33 + 16,77 49,67 + 6,03 TTTRLM
merek C

jamu 3 124,33 +13,20 45+ 8,72 6381
merek D

jﬂl‘llu 3 157,33 +£ 29,74 52,33+ 551 6h, 74
merek E

jamu 3 113,33+ 7,02 dd, 67 +7.37 ol 58
merek I

Keterangan :

Perhitungan % penurunan kadar kolesterol total darah

Fuwmus ;

% penurunan kadar kolesterol =

Kadar rata-rata hari ke-15 - kadar rala-rala
hari ke-24

kadar rala-rata hari ke-15

et
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Gambar 1 : Histogram Kadar Kolestrol Tolal Darah Kelinci Jantan
Keterangan
| = Kontrol Negatif = Sebelum Perfakuan
I = Kontrol Positif
m = Kelompok Perlakuan Jamu A = Selelah Pemberian diet Kolestrol
v = Kelompok Perlakuan Jamu B
v = Kelompok Perlakuan Jamu C = Setelah Pemberian Jamu
v = Kelompok Perlakuan Jamu D
Vil = Kelompok Perlakuan Jamu E
v = Kelompok Peri§kuan Jamu F




Menggunalan Uji t

Ruamus - |

Perbedaan Kesalahan Ba ku (SEq) =

dimana ;
n = jumlah sampel

d = selisih dari kadar kolesterol total darah pada hari ke-15 dan har ke-24
dari kelompok kontrol perlakukan

Perhitungan uji t penurunan kadar kolesterol total darah pada kelompok
kontrol negatif

Hewan | kadar kolesterol | kadar kolesterol d d?
Ui total darah total darah
pada hari ke-15 | pada hari ke-24
1 46 45 1 1
2 o4 a2 2 4
3 49 49 0 0
Zd =3 Zde=5
} d=1
5-9/3
SEa =
3 (3-1)
= [,57
t W m——y
0,57
=175

A7




2

Perhitungan uji

a8

tpenuru.n.an : :
kada; kolestera] toy darah pada kel
a kelompok

kontrol positif
| Hewan el ar kbt
olesterol | kadar k =
i l
Ui tetal darah tolal dafa?mml . @ ]
pada hari ke-15 4 -
" o ﬂ_ﬂ?:t_qh_v_za__
3 30
i e o 28 “
Ld =79 Td? = 2125 i
d = 26,3
6241
2125 - ——
Sk4 3
3 (3-1)
- 273

26,3
t =

2,73

=90,64

3. PErhihmgan uji t penurunan kadar kolesterol total darah pada kelompok

jamu merek A
T‘IEWEII. kadar kolesterol | kadar kolesterol d d2
Uji total darah total darah
pada hari ke-13 pada har ke-24 —
1 149 50 99 -
2 125 55 70 4
45 99 9801
= e o rd - 268 |E£d:=24502
d - 89,33
235 ] e




SE4

24052 -
3
3 (31

9,67

89,33

—

9,67

= 9.24

Perhitungan wii t penurunan kadar kolesterol total darah

jamu merel; B

a9

pada kelompaok,

Hewan | kadar koleslerol | kadar kolesterol | o of?
Uj total darah total darah
pada hari ke-15 | pada hari ke-24
1 136 58 78 (151
174 45 129 16641
125 18 i F02G
Ld =284 |zd = 28054 |
d =94.67
80656
28654 -
SE4 = 3
3 (1)
= 17,17
04,67
t =
17,17

= 5,51



b.

FPerhitungan uji t penurunan kadar kolestorol tot

jamu merek O

40

Hewan | kadar kolesterol ka{tarknleﬁtm;]—-l "_-d-_
Lhi total darah tolal daral |
—; Pada hari ke-15 | pada hari ke-2q
1 177 19 ]'_ s
Z 147 ot / G
. L 1+5 44 ' 131
! S IS 1. S
! od o~ 350
- £ oo B d - 1oe?
;’ 122500
f 41826 -
SEH -1'. Ifr 3
V 33
= 12,86
116,67
t =
12,86
= 0.07

e | —

Tulsd
B2h1
17161

i L f;lﬂzﬂ.'l

al darah pada kelompok

i
|

Perhitungan uji t penurunan kadar kolesterol total darah pada kelompok

jamu merek D

Hewan | kadar kolesterol | kadar kolesterol d d?
Lji total darah total darah
pada hari ke-15 | pada hari ke-24 |

1| 127 55 72 5184

2 110 41 69 4761

3 136 39 97 9409

d =238 Ed? - 19354
d=7933
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= §.88

93

8,58

1047

7. Perhitungan uji 1 penurunan kadar kolesterol total darah pada kelompok

- jamu merck E

Hewan | kadar kolesterol l kadar kolesterol d d?
Uji total darah total darah
pada hari ke-15 | pada hari ke-24
174 47 127 16129
123 52 71 5041
175 04 81 6561
Id =279 Id®= 27731
d=93
77841
27731 -
SE4 3
3 (3-1)
= 17.24
93
-l- -
17.24




Perhitungan Ui t penuruman kadar koleste

jAmu merek F
rI'Iew an | kadar kolesterol kadar kolesterp] d— el? i
Ui total darah total darah
pada hari ke-15 pada hari ke-24 -
1 126 39 87 7560
108 23 55 , 3025
3 106 42 By A%
Ld - 200 el = 11090
l d=bRar R
42436
14690 -
SE4 = 3
3 (3-1)
= 053
68,67
t -
9.53
= 7.21

Hasil uji t penurunan kadar kolesterol total darah dari pemberian keenam
merek jamu menunjukkan bahwa nilai t, > t. Nilai t,. pada taraf

kepercayaan (o) 5% = 2,02 yang berarti bahwa penurunan kadar

kolseterol total darah adalah bermakna.
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Lampiran B : '
P Per]utmlgan Perbanr:ljngan Uji t antars Kelompok yang
diberi Jamy dengan Kelompok Kontrol Positif
Fumus :
. X - X

M-VS2+ (n-1)87 . 7 T3
L \ i i

ditnana -

= tscore

x
;

Kadar kolesterol total rata-rata pada hari ke.-24 dari kelompaok

kontrol positit

&
(]

Kadar kolesterol total rata-rata pada hari ke-24 dan kelompok yang

diberi suspensi jamu

[ |

5; Simpangan baku kelompok kontrol positif
5 = Simpangan baku kelompok yang diberi suspensi jamu positif

Jumlah sampel kelompok kontrol positif

m

ny = Jumlah sampel kelompok yang diberi suspensi jamu

Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol positif dengan

kelompok yang diberi jamu merek A

113 - 30

(3-1)142+ (3-1)5¢ e il
\/ 3+ 3 - 2 3

= 8548

{ =

43
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2. Perhi Hngan perbandingan uji t antara k

elompok kontr St
kelompok yang, diberi pok kontrol positif dengan

Jamu merek B

i , 13 . 5033
G-NM+ 3 Tesz, /T T3
\ + 3. I IIIIL _3' _jh
Y

= 5,97

3. Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol positif dengan

kelompok yang diberi jamu merek C

113 - 49,67
t = ——- =
VS C-INE GITe0R /T
\vf' F+3-12 ¥ 3
- 720

4. Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol positif dengan

kelompok yang diberi jamu merek D

113 - 45
@G-+ (3-1)872, /1 . 1
3 +3-2 3 3

- 774

t =

5. Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol positif dengan

kelompok yang diberi jamu merek E
113 - 52,33

G-+ (3-15518, /1 + 1
. . 3 3

= B§69 -

t=




6 Perhitungan perbandingan uji t antara kelog
kelompok yang diberi jamu merek F

113 - 4467
G-DIL+ 3.-T7AA, T .1 -
3+3-7 ]\v T &

= 748

tl:

Hasil antara kelompok kontrol pesitil dengan kelompok yang  diberd
suspensi jamu menunjukkan bahwa tn > t untuk derajal kebebasan
(dk=m +np-2= 3+3_.2= 4). Nilai tinpet pada taraf kepercayaan (i)
3% =2,13. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan kadar kolesterol antara
kelompok kontrol positif dengan kelompok yang diberi jamu ada

perbedasn yang bermakna.
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Lampmnc: Pm-lu'hmgan FErhandingan Uji t antara Kelom pok yang

diberi Jamuy dengan Kelompok Kontrol Negatif

Rumus -
X =¥
t = -
- 158 (e-T82 , 1 .1
T Y
i
dimana :
I = tscom

Xa = Kadar kolestorol tulal rala-rala pada hard ke-24 dars kelompok

kontrol n epatil

&

Kadar kelesterol total rata-rata pada han ku-l;l dari kelompok yang
diberi suspensi jamu

$1 = Simpangan baku kelompok kontrol negatif

S = Simpangan baku kelompok yang diberi suspensi jamu

m = Jumlah sampel kelompok kontrol negatif

nz = Jumlah sampel kelompok yang diberi suspensi jamu

Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol negatif dengan
kelompok yang diberi jamu merek A

48.67 - 50

t:l
(3-1)3.51+ (3-1)F T « 1
\\/ 3 4 32 3 3

= -0,38




kelompok yang diberi Jamu merek

48,67 - 5033

(3-1)3, 511+(3 16812, /1T . 1
T

= -0.37

3. Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol negalifdengan

kelompok vang diberi jamu merek C

45.67 - 4987

(3 - !1351“{3 I;tﬂ?-? T + 1
B 5 e 3 3

= 0,24

" =

4. Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol negatif dengan
kelompok yang diberi jamu merek D
4867 - 45

G-135C+@-18722, /1 . 1
3+3.-2 3 3

= (0,68

f =

5. Perhitungan perbandingan uji t antara kelompok kontrol negatifdengan

kelompok yang diberi jamu merek E
48,67 - 52,33

(3-1)3,512+ (3 - 1)5.91% 3wl
: B ] 3 3

= 0,97 -

f =
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Perhitungan perhaudijlgan i t antarg kuiﬂmImk kontrol negatil dengan

kelompaok yang diberi jamu merek F

18,67 - 4447

t= —

{3 - 113511+.{3 W23, /i
\/ T Ferr N

Y V

3

L

= (.85

Hasil antarva kelompok kontrol negatu dengan kelompok vang diberi
suspensi jamu menunjukkan bahwa 1, < b unluk derajat kebelasan
fdik=n; +n;-2=34+3_2= 1). Hal 1u menunjukkan balwa penurunan
kadar kolesterol antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok yang

diberi jamu tidak ada perbedaan bermakna,
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